
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa : 

1. Pelaksanaan model pembelajaran Sinektik dalam pokok bahasan teorema 

pythagoras di SMP Negeri 10 Kupang tergolong sangat baik. 

2. Prestasi belajar matematika siswa dengan menggunakan model pembelajaran 

Sinektik dalam pokok bahasan teorema pythagoras di SMP Negeri 10 Kupang 

tercapai dengan predikat sangat baik. 

3. Ada pengaruh yang signifikan dari penggunaa model pembelajaran Sinektik 

terhadap prestasi belajar matematika siswa dalam pokok bahasan teorema 

pythagoras di SMP Negeri 10 Kupang. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, maka dapat diberikan saran sebagai 

berikut : 

1. Model pembelajaran sinektik dapat dipergunakan sebagai alternatif dalam 

pembelajaran agar dapat menambah variasi model mengajar yang dapat 

meningkatkan prestasi belajar matematika siswa. 

2. Guru diharapkan dapat menerapkan model pembelajaran sinektik agar siswa 

dapat lebih aktif dalam proses pembelajaran dan supaya proses belajar 

matematika tidak membosankan. 



3. Siswa hendaknya mengaktifkan diri dalam mengikuti pembelajaran dan 

mampu menyampaikan pendapat ataupun bertanya selama pembelajaran 

berlangsung sehingga bisa menghasilkan pemahaman bagi dirinya sendiri. 

4. Pihak sekolah dapat mempertimbangkan model pembelajaran sinektik ini 

untuk digunakan dalam pembelajaran selanjutnya sebagaimana layaknya 

dalam dunia pendidikan yang mengikuti perubahan zaman. 
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